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Abstract

Gender is a concept that is different from sex. Sex is a biological division of the human sex that is permanent and not
interchangeable. Meanwhile, gender is a concept that explains the socially and culturally constructed nature of men and
women. Oneof the webtoons entitled 304th study room raises the issue of subordination injustice in several panels. In the
webtoon there are several panels that show the issue of injustice received by Descya. In this study entitledRepresentation of
Women's Subordination in Descya's Character in the 304th Study Room Webtoon (Roland Barthes Semiotics Analysis)
which analyzes the representation of subordination contained in the webtoon with the main character, Descya. This
research uses qualitative research with Roland Barthes' semiotic research method by analyzing denotation, connotation and
myth.. The results of this study have analyzed denotation (the most obvious meaning in panel pieces and narratives),
connotation (implied meaning) and myth (the meaning of certain aspects of reality) contained in the 304th study room
webtoon.
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Abstrak

Gender merupakan suatu konsep yang berbeda dengan dengan jenis kelamin. Jenis kelamin (seks) merupakan suatu
pembagian jenis kelamin manusia secara biologis sehingga bersifat permanen dan tidak bisa dipertukarkan. Sedangkan gender
merupakan konsep yang menjelaskan sifat laki-laki dan perempuan yang dibangun dan dikonstruksi secara sosial dan
budaya. Salah satu webfoon yang berjudul 304th study room mengangkat isu ketidakadilan subordinasi di beberapa panel.
Dalam webtoon terdapat beberapa panel yang menunjukkan isu ketidakadilan yang diterima oleh Descya. Pada penelitian ini
berjudul Representasi Subordinasi Perempuan Pada Karakter Descya di Webtoon 304th Study Room (Analisis Semiotika
Roland Barthes) yangmenganalisis representasi subordinasi yang terdapat di webtoon terhadap dengan tokoh utamanya yaitu
Descya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian semiotika Roland Barthes dengan
menganalisis denotasi, konotasi dan mitos. Adapun dari hasil penelitian ini telah dilakukan analisis terhadap denotasi
(makna paling nyata dalam potongan panel dan narasi), konotasi (makna yang tersirat) dan mitos (pemaknaan aspek tertentu
dari realitas) yang terdapat dalam webtoon 304thstudy room.

Kata kunci-Representasi, Subordinasi, Webtoon, Semiotika Roland Barthes
I. PENDAHULUAN

Konsep gender adalah suatu konsep yang berbeda dari pengertian jenis kelamin ataupun seks. Pemahaman mengenai
jenis kelamin sendiri atau seks dari ranah biologis merupakan suatu pembagian dari jenis kelamin manusia atau seks yang
sudah ditetapkan secara biologis, sehingga bersifat konstan (tidak dapat berubah antara laki-laki dan perempuan), ada sejak
lahir dan merupakan pemberian Tuhan menurut Faqih dalam (Dewi dan Nugroho, 2017). Melalui penentuan perbedaan dari
jenis kelamin, seseorang dapat dikatakan sebagai laki-laki jika ia mempunyai organ reproduksi seperti penis, memiliki
janggut atau kumis, dan menghasilkan sperma sedangkan seseorang dapat dikatakan perempuan jika mempunyai organ
reproduksi vagina, mempunyai rahim sebagai alat reproduksi, memiliki pelengkap organ reproduksi wanita yaitu (payudara),
dan mengalami proses bersalin. Demikian hal ini pun merupakan proses sosialisasi konstruksi masyarakat yang disebut
dengan konsep gender (Faqih, 1996).

Melalui rangkaian yang panjang ini, perbedaan-perbedaan pada gender dipandang sebagai kodrat laki-lakidan
perempuan yang dimana pemahaman tersebut melahirkan adanya ketidakadilan terhadap salah satu pihak (Fakih, 2013).
Ketidakadilan ini pun tidak lepas dari penggambaran perempuan dari media massa yang merupakan lembaga yang
memfasilitasi untuk menyediakan informasi, edukasi, hiburan dan kontrol sosial aktif yang memberikan pemahaman pada
khalayak dalam jangkauan yang luas dan banyak terhadap apa yang telah diberikan oleh media (Suhada, 2021). Media
merupakan salah satu hal utama dalam pembentukan konstruksi gender pada sekelompok orang awam. Kebiasaan pada media
(media culture) ini menetapkan kondisi yang dimana memberikan hiburan sehingga membangun pendapat masyarakat yang
pada akhirnya membentuk jati diri seseorang. Seiring dengan perkembangan zaman, media pun mencakup hal yang luas
dengan munculnya media baru. Beberapa contoh media baru saat ini yang kita ketahui bersama ada sosial media, komunitas
online, dan blog. Salah satu media baru bentuk revolusi industri baca dan penerapan digital reading adalah komik online.
Dalam kepopulerannya, webtoon hadir untuk menarik perhatian para pembacanya dengan berbagai genre komik yang paling
banyak dibaca pada akhir-akhir ini yaitu genre slice of life, fantasy, romance, dan action.
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Gambar 1.1 Webtoon 304" study room.
Sumber: Webtoon Indonesia

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Representasi

Representasi adalah semacam paham dari konsep yang mendefinisikan suatu pikiran lewat bahasa. Hubungan antara
konsep dan bahasa mengilustrasikan objek, orang atau suatu kejadian yang aktual ke dalam objek, orang maupun peristiwa
fiksi. Yang berarti representasi memakai bahasa untuk mengungkapkan hal yang memiliki banyak arti atau mendeskripsikan
dunia yang penuh makna kepada orang lain (Hall, 1997). Makna distruktur oleh pola representasi lalu makna diterapkan
melalui sistem bahasa yang karakternya tidak hanya terjadi dari pernyataan verbal namun juga visual. Pola representasi ini
tersusun bukan karena individual concept namun dengan cara pengklarifikasian, penyusupan, dan pengorganisasian konsep
serta kerumitan dalam suatu hubungan (Hall, 1997).

B. Media Baru

Hal utama pada media baru adanya saling keterkaitan akses akan khalayak sebagai penerima maupun pengirim informasi,
jalinan realitas, manfaat yang beragam sebagai karakter yang terekspos dan sifat yang adadimana-mana (McQuail, 2011).
Hadirnya media baru ini pun seolah sudah menyatu dengan kehidupan sehari-hari manusia yangpada akhirnya tanpa
disadari, masyarakat akan membuka diri dengan menjelaskan keadaan kegiatan yang sedang dilakukan. Menurut Quail
dalam (Habibah dan Irwansyah, 2021) salah satu media baru yang cukup populer adalah komik online yang merupakan
inovasi teknologi baru dalam industri komik yang berbasis online. Dahulu komik hanya bisa dinikmati melalui media cetak
berwarna hitam putih, sedangkan sekarang dapat diakses menggunakan web atau aplikasi komik online. Seiring
perkembangan zaman, komik tradisional pun cenderung dilupakan dan banyak masyarakat beralih ke komik online karena
dapat diakses banyak khalayak tanpa terkendala ruang dan waktu dengan hanya mengandalkan bantuan internet
(Kaestiningtyas dan Ira, 2022).

C. Gender

Gender merupakan salah satu konsep yang diberikan oleh masyarakat dalam perbedaan mengenai sifat, karakter, atau
fungsi tertentu kepada laki-laki dan perempuan seperti anggapan laki-laki harus kuat dan perempuan itu emosional (Hasan,
2019). Yang dimana masih banyak masyarakat belum terlalu paham mengenai konsep gender dan jenis kelamin (sex).
Konsep gender sendiri merupakan suatu karakter yang melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara
sosial maupun kultural (Fakih, 2013). Masyarakat awam tidak tahu untuk membedakan penafsiran secara tepat antara
keduanya (jenis kelamin dan gender) yang selalu dianggap serupa. Perempuan dianggap sebagai sosok yang emosional,
lemah lembut, cantik dan keibuan sementara laki-laki dianggap jantan, rasional, kuat.Padahal karakter dari sifat-sifat itu
sendiri dapat dipertukarkan dan bersifat sementara. Yang artinya laki-lakidapat bersifat emosional dan keibuan sedangkan
perempuan dapat bersifat rasional dan kuat. Transformasi dan ciri-ciri dari sifat tersebut dapat terjadi dari waktu ke waktu
dan dari tempat ke tempat yang lain (Dewi dan Nugroho, 2017).

I.  Teori Gender Mansour Fakih

Untuk memahamai konsep gender, kata gender harus dibedakan dengan seks (jenis kelamin). Jenis kelamin mengacu
pada pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yaitu laki-laki dan perempuan. Laki-laki
memiliki penis dan memproduksi sperma dan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim, vagina dan mempunyai alat
untuk menyusui. Hal tersebut sudah melekat pada manusia sehingga permanen, kodrat dan tidak bisa dipertukarkan.
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Sementara definisi gender mengacu pada sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi baik
secara sosial maupun kultural. Misalnya perempuan dikenal lemah lembut, emosional dan keibuan. Berbeda dengan jenis
kelamin, ciri dan sifat gender dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang lemah lembut, emosional dan keibuan serta ada
juga perempuan yang kuat, rasional dan perkasa. Terbentuknya perbedaan gender ini terjadi melalui proses yang panjang.
Sosialisasi gender dianggap menjadi ketentuan Tuhan (kodrat), seolah-olah bersifat biologis yang tidak bisa diubah lagi.

D. Ketidaksetaraan Gender

Gender adalah suatu konsep yang dimana sifat yang melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan
secara sosial maupun kultural (Fakih, 2013). Hal ini disebabkan oleh susunan dan struktur sosial yang diterima dari
masyarakat sehingga menempatkan perbedaan antara kaum laki-laki dan terutama perempuan dalam posisi yang cukup
merugikan. Konsep gender ini muncul akibat konsep gender dan konsep jenis kelamin (seks) dimaknai sama. Mengenai
gender ada beberapa contoh-contoh ketidakadilan gender antara lain yaitu: Marginalisasi, Subordinasi, Stereotip, Kekerasan
(violence) dan Beban Kerja lebih panjang dan lebih banyak (Faqih, 1996). Kebudayaan menginterpretasikan perbedaan
biologis sehingga menjadi ketentuan sosial di tengah masyarakat dalam bertindak, mendapatkan hak, sumber daya dan
kuasa. Sebagai sosok yang mendapatkan ketidakadilan, perempuan juga berhak diberikan waktu dan ruang dalam mencapai
cita-citanya dan keadilan seperti laki-laki (Prastiwi dan Rahmadanik, 2020)

1. Subordinasi

Salah satu ketidakadilan tersebut adalah subordinasi yang berarti suatu penilaian atau anggapan mengenai bahwa peran
yang dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih penting dan utama dari yang lain(Fakih, 1996). Subordinasi menempatkan
perempuan dalam posisi nomor dua karena segala sesuatu dipandang dari sudut laki-laki yang akhirnya anggapan bahwa
perempuan menyandang label lemah. Subordinasi sendiri membatasi gerak dan wilayah perempuan dalam aktivitas tertentu,
aktivitas sosial, dan berada di bawah perintah laki-laki. Anggapan-anggapan pun muncul dari lingkungan sosial tersebut
seperti perempuan itu harus bersikap rasional dan emosional sehingga tidak dapat memegang kuasa yang berakibat
menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting (Fakih, 1997). Subordinasi ini muncul akibat pandangan gender
terhadap kaum perempuan, sehingga prosedur subordinasi yang diakibatkan gender terjadi dalam macam bentuk yang
berbeda dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat di dalam kehidupan rumah tangga, bermasyarakat dan bernegara
(Nugroho, 2011). Subordinasi ini merupakan bentukan sosial- budaya yang bermula pada tradisi adat budaya yang akhirnya
menghambat akses perempuan pada kesempatan bersaing dengan laki- laki secara adil (Saptari, 1997).

E. Ketidaksetaraan Gender di Media (Media Baru)

Media merupakan salah satu bagian utama dalam pembentukan konstruksi gender yang ada pada masyarakat menurut
Hariyanto dalam (Dewi dan Nugroho, 2017). Media memang bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi, namun media
telah berkembang menjadi agen yang semakinmelanggengkan karena keinginan masyarakat untuk terus mengkonsumsinya
Menurut Hariyanto dalam (Dewi dan Nugroho, 2017). Dampak media juga akan semakin kuat, dengan cara menampilkan
sosok perempuan secara stereotip yang sudah terbangun di tengah-tengah masyarakat. Stereotipe perempuan dalam media
khususnya tayangan televisi menempatkan posisi perempuan dalam konteks sentral yang berarti, perempuan harus Media
massa memang dapat menjadi dominasi positif untuk mengangkat derajat dan status perempuan dalam lingkup gender. Oleh
karena itu, media memang bukan faktor yang menciptakan ketidaksetaraan gender, namun medialah perantara yang
memperkokoh, melestarikan, bahkan memperburuk segenap ketidaksetaraan terhadap perempuan dalam lingkup
masyarakatmenurut Hariyanto dalam (Dewi dan Nugroho, 2017).

F. Semiotika Roland Barthes

Konsep relasi dari teori mengenai tanda ini lebih berkembang karena relasi ditetapkan oleh pemakan tanda. Menurut
Barthes sendiri ekspresi dapat berkembang dan membentuk tanda baru sehingga lebih dari satu dengan isi yang sama.
Perkembangan ini disebut gejala metabahasa dan membentuk yang disebut sinonim (Wilandra dan Supratman, 2017).
Sebagai teori yang diturunkan secara harfiah dari Saussere, Barthes sendiri meyakini bahwa hubungan antara penanda dan
pertanda memang tidak terbentuk secara alamiah namun bersifat arbitrer. Dari penjelasan diatas, berikut di bawah ini
tatananpenandaan dalam semiotika Barthes dalam menciptakan peta tanda Roland Barthes:
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1.Signifier 2.Signified
(penanda) (petanda)

3.Denotative sigh
(tanda denotatif) (first svstem)

4.Connotative Signifier 3. Connotative Signified
(penanda konotasi) (petanda konotasi)

6.Connotarive Sign (tanda konotasi) ( second system)

Gambar 2.1 Peta Roland Barthes
Sumber: Alex Sobur (2004).

1. Denotasi

Di dalam semiologi Roland Barthes denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama dan konotasi merupakan
tingkat kedua. Makna dari denotasi merupakan makna langsung atau eksplisit yang merupakan suatu hal to the point, tidak
samar dan juga tidak membuat bingung. Kehadiran denotasi sebagai makna awal dari sebuah tanda, simbol dan lainnya.
Dalam tahap ini menunjukkan korelasi antara penanda dan petanda dalam sebuah simbol ataupun objek yang diwakilinya
dalam realitas eksternal (Pratiwi, 2018). Misalnya kata “ayam” yang mendetonasikan suatu makna yaitu sejenis unggas
tertentu yang memiliki ukuran, berbulu dan menghasilkan telur (Handayani, 2014).

2. Konotasi

Konotasi mempunyai makna yang subjektif yang dapat berubah dengan kata lain, Menurut Fiske denotasi adalah apa
yang digambarkan pada sebuah objek sedangkan konotasi bagaimana cara menggambarkannya. Penanda dalam pemaknaan
konotasi terbentuk langsung melalui tanda dari denotasi yang digabungkan dengan petanda baru, sehingga tanda denotasi
akan menentukan signifikasi selanjutnya (Handayani, 2014). Misalnya dengan kalimat “ia menjadikan orang itu tangan
kanannya”yang berarti makna yang didapat pada kalimat itu adalah orang kepercayaan. Konotasi seperti akses makna sebuah
atausekelompok kata yang didasarkan atas perasaan yang timbul pada pembicara dan pendengar (Sobur, 2016).

3. Mitos

Mitos merupakan metode kedua dalam mencari tanda yang digunakan dalam kata-kata yang mengungkapkan
ketidakpercayaan penggunaanya. Barthes sendiri memakai mitos untuk cara untuk orang dapat mempercayainya. Mitos
adalah cerita dimana suatu kebudayaan menggambarkan aspek tertentu dari realitas ataupun alam (Pratiwi, 2018). Menurut
Barthes mitos sendiri adalah konotasi yang sudah ada sebelumnya atau lama terbentuk di lingkungan masyarakat. Misalnya
mitos mengenai pohon beringin yang lebat menimbulkan konotasi keramat karena dianggap sebagai tempat makhluk halus
kemudian konotasi ini berkembang menjadi asumsi yang melekat pada simbol pohon beringin pada tahap pohon beringin
menjadi keramat yang akan menjadi mitos yang berkembang di masyarakat, Maka kesimpulannya adalah sebuah konotasi
yang sudah lama ada dan lama-lama dipercayai masyarakat yang nantinya akan menjadi sebuah mitos (Amalia, 2022).

G. Webtoon

Komik sendiri merupakan suatu karya seni yang berupa gambar tidak bergerak, disusun secara rapi berurut, dan
menjadikan urutan gambar tersebut menjadi jalinan suatu cerita. Selain gambar, komik biasanya berisi dialog antar tokoh
karakter yang setiap gambarnya ada potongan kata, memiliki jalur membaca yang selaras, ada balon kata dan
mengkomunikasikan maknavisualnya. Transisi perubahan dari komik tradisional ke komik online, komik online cukup
menarik perhatian masyarakat karena selain memiliki banyak genre, komik online juga memberi kemudahan akses dalam
pemakaiannya seperti dapat diunduh gratis, hanya mengandalkan internet untuk mengaksesnya dibanding komik tradisional
yang mengharuskan untuk membelinya di toko buku (Lestari dan Irwansyah, 2020). Webtoon merupakan salah komik online
yang cukup populer di kalangan remaja sekarang. Komik ini berasal dari negara korea selatan yang memiliki arti dari 2 kata
yaitu “web” yang berasal dari kata website dan “toon” yang diambil dari kata toon yang muncul pada tahun 2003. Pada line
webtoon juga disediakan fitur like, komentar, rating, share, cari, serta keterangan yang muncul pada halaman utama yang
mendukung karakteristik dari aplikasi webtoon ini.

1. METODOLOGI PENELITIAN
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Dalam penelitian ini, peneliti memakai metode penelitian kualitatif yang merupakan penelitian metode untuk
menjelaskan atau menggambarkan sebuah fenomena fenomena mengenai subjek dan juga fenomena yang bersifat ilmiah
maupun rekayasa (Hanifa, 2021). Untuk mengkaji ketidaksetaraan gender pada perempuan yang terkandung dalam webtoon
304th Study Room, penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitiankualitatif dengan menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes. Adapun pengertian dari analisis semiotika Roland Barthes menganalisis bersifat (kualitatif-
interpretatif yaitu objek pada kajiannya berfokus pada tanda dan teks sehingga peneliti dapat menjelaskan makna dibalik
tanda itu maupun teks yang sedang diamati. (Piliang, 2011). Dengan menggunakan penelitian kualitatif, peneliti berharap
dapat menghasilkan paparan yang fokus terhadap perilaku yang diamati oleh suatu individu atau kelompok masyarakat
tertentu dalam suatu konteks yangakan dikaji dalam penelitian ini. Selain itu juga dapat diharapkan mendapat penafsiran yang
bersifat umum terhadap kenyataan sosialyang ada.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah representasi subordinasi perempuan pada webtoon 304th Study Room
pada beberapa panel yang sudah ditulis di unit analisis data. Objek analisis data yang diambil adalah 4 panel dari 85 episode
secara keseluruhan dalam masing-masing potongan gambar menggunakan analisissemiotika menurut Roland Barthes yang
meliputi denotasi, konotasi dan mitos. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengerti tentang bagaimana representasi
subordinasi perempuan pada karakter Descya di webtoon 304th Study Room melalui pemaknaan denotasi, konotasi dan
mitos menggunakan analisis semiotika milik Roland Barthes.

A. (Panel 1)

Episode
Gambar

Keterangan
Saat berkumpul Descya disepelekan oleh Dirga.

1. Denotasi
Pada panel ini dapat dilihat bahwa tim olimpiade sedang berkumpul. Lalu Dirga berjalan menghampiri Descya sambil
memasukkan tangan ke dalam saku sambil berkata “Pernah mikir gak? Kenapa peserta olimpiade sains mayoritas
cowok? Terutama di bidang fisika dan matematika?”’. Semakin dekat menghampiri Descya, Dirga lanjutberkata “Karena
cewek nggak berpikir dengan logika tapi mengandalkan emosi. Daripada berkecimpung di sains, lebih baik berkutat di
dapur saja sana” ujar Dirga.

2. Konotasi
Pada panel 1 Pada panel 1 dapat kita lihat Dirga menghampiri rekan-rekan setim olimpiade termasuk Descya saat
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berkumpul. Saat menghampiri Descya, pada narasi Dirga yang mengatakan ‘“Pernah mikir gak? Kenapa peserta
olimpiade sains mayoritas cowok? Terutama di bidang fisika dan matematika? “karena cewek nggak berpikir dengan
logika tapi mengandalkan emosi. Daripada berkecimpung di sains, lebih baik berkutat di dapur saja sana”. Makna kata
logika dalam KBBI (2023) adalah jalan pikiran yang masuk akal. Narasi tersebut secara tidak langsung mengatakan
bahwa Dirga menyamaratakan bahwa perempuan itu tidak bisa berpikir secara logika atau realistis. Padahal emosional
itu ada pada laki-laki dan perempuan karena ciri dan sifat itu sendiri dapat dipertukarkan. Karena perubahan ciri dan
sifat-sifat tersebut dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari wilayah ke wilayah yang lain (Dewi dan Nugroho, 2017).
Lalu pada narasi selanjutnya Dirga berkata “Lebih baik berkutat di dapur saja”. Hal ini menyatakan bahwa perempuan
lebih baik mengurushal di dapur. Perempuan selalu dikaitkan dengan urusan dapur karena dianggap sudah menjadi
kodratnyasedangkan untuk laki-laki tidak jarang bahkan tidak diberlakukan untuk mengurus hal dapur atau pekerjaan
domestik yang menjadikan diskriminasi terhadap perempuan. Dalam panel ini disimpulkan Descya mendapatkan
ketidakadilan berupa diskriminasi perempuan danperbedaan akses pendidikan dalam teori Mansour Fakih.
3. Mitos

Pada panel ini menunjukkan bahwa sudah melekat di kehidupan nyata di masyarakat bahwa, seorang perempuan adalah
sosok yang emosional. Padahal kenyataanya tidak semua perempuan itu emosional. Emosional merupakan sifat yang
tidak permanen sehingga bisa berubah dari waktu ke waktu. Selanjutnya pada kalimat “berkutat di dapur saja”
menggambarkan bahwa perempuan itu memiliki kewajiban untuk berkutat di dapur. Istilah ini mendefinisikan ruang
gerak perempuan hanya di wilayah dapur saja. Tanpa disadari ini adalah bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan
bentuk pekerjaan domestik yang menitikberatkan perempuan. Hal ini tentu saja memberikan ketidakadilan karena tidak
ada kebebasan dalam melakukan kegiatan dan hambatan berkembang untuk perempuan.

B. (Panel 2)
Episode 2
Gambar
Kalau aku [
dadi mentor tim, \
lebih baik aku
menukarmu
dengan
si ranking 6.
< Walaupun
nilainya \
memang sedikit
di bawah standar,
[\ tapi dia
B laki-laki.
Ke depannya
dia pasti bisa
lebih berguna
bagi tim,
daripada
seorang
cewek
l labil.
LS
Keterangan Descya marah karena disepelekan oleh Dirga.

1. Denotasi

Pada panel ini terlihat bahwa Dirga berkata kepada Descya “Kalau aku jadi mentor tim, lebih baik aku menukarmu dengan
si ranking 6”. Kata ‘menukar’ dalam KBBI (2023) yang artinya mengganti (dengan yang lain); menyilih; mengubah (nama
dan sebagainya); memindahkan (tempat dan sebagainya). Lalu Dirga lanjut berkata ‘“Walaupun nilainya dibawah standar, tapi
dia laki-laki. Ke depannya dia pasti bisa lebih berguna bagi tim, daripada seorang cewe labil” Ujar Dirga.

2. Konotasi

Di panel kedua pada narasi Dirga dan Descya sedang berbicara satu sama lain. Dirga mengatakan “Walaupun
nilainya memang sedikit dibawah standar, tapi dia laki-laki”. Dalam teori Mansour Fakih hal ini berhubungan dengan
adanya terhadap posisi perempuan di nomor dua. Dirga memandang bahwa laki-laki lebih unggul daripada perempuan.Jika ia
menjadi mentor tim bahkan Dirga rela menukar Descya dengan anak laki-laki yang lain yang nilainya jauh dibawah standar
daripada harus memasukkan Descya yang notabenenya adalah seorang perempuan.Lalu Dirga kembali berkata “ke depannya
dia pasti bisa lebih berguna bagi tim, daripada seorang cewe labil”. Pada kata ‘labil’ dalam KBBI (2023) Memiliki makna
yaitu dengan emosi; beremosi; penuh emosi Dapat diartikan bahwa Dirga memandang perempuan itu emosional dan
memandang segala hal memakai perasaan. Dirga mungkin menganggap bahwa jika Descya tetap berada di timnya, akan
menghalangi langkah mereka untuk lomba dalam ujian OSN berlangsung. Hal ini tentu saja membuat Descya yang
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mendengar penuturan tersebut marah karena dihina dan diperlakukan tidak sepantasnya. Hal ini merupakan salah satu bentuk
perempuan dalam posisi nomor dua sesuai dengan teori dari Mansour akan ketidakadilan Descya yang terlihat dalam bentuk
narasi dan visual gambar.

3. Mitos

Pernyataan yang sering dapat kita dengar dari masyarakat sekitar yaitu pernyataan bahwa perempuan adalah sosok yang
emosional daripada laki-laki. Perempuan di identik sebagai sosok yang lemah lembut, keibuan dan memandang segala hal
menggunakan hati dan emosi. Padahal kenyataanya tidak semua perempuan itu emosional dalam memandang segala hal.
Emosional merupakan sifat yang dapat berubah dari waktu ke waktu dan bukan kodrat, jadi hal ini bersifat sementara atau
tidak permanen (Dewi dan Nugroho, 2017).

C. (Panel 3)
Episode 5
Gambar
Keterangan

Descya dilarang oleh ibunya.

1. Denotasi

Pada panel ini diawali dengan adanya Descya yang bercerita mengenai dirinya saat masih kecil. Ia bercerita bahwa sejak
kecil dirinya sangat menyukai hal yang berhubungan dengan antariksa. Untuk itu ia berpikir bahwa saat besar ia memiliki
impian untuk bekerja di NASA menjadi astronot atau teknisi. Namun sayangnya, impiannya tersebut langsung ditentang oleh
sang ibu. Menurut sang ibu untuk apa seorang anak perempuan capek untuk bekerja. Bahkan ibunya akan mencari suami
kaya untuk dirinya agar tak perlu capek bekerja.

2. Konotasi

Pada panel ini Pada panel ini terlihat Descya kembali ke masa lalu yang mengingat dirinya saat masih kecil sangat
tertarik dengan hal yang berhubungan dengan antariksa. Ia berpikir saat kecil kalau sudah besar nanti ia ingin bekerja di
NASA untuk menjadi astronout atau menjadi seorang teknisi. Namun hal itu langsung ditentang oleh sang ibunya saat
Descya memberitahu sang ibu mengenai impiannya bekerja di Nasa. Sang ibu berkata “kamuanak perempuan, ngapain capek-
capek kerja. Nanti mama cariin suami kaya.” Ujar sang ibu. Dalamnarasi tersebut menunjukkan hal ini familiar yang banyak
ditemukan dalam kehidupan nyata. Dalam teori Mansour Fakih hal ini berkaitan mengenai terbatasnya perempuan untuk
mendapatkan akses pendidikan yang lebih tinggi. Perbedaan akses pendidikan anak perempuan dan anak laki-laki oleh
sebuah keluarga diakibatkan karena menganggap laki-laki akan menjadi tulang punggung keluarganya kelak sehingga harus
mendapatkan akses pendidikan yang layak. Perbedaan akses pendidikan pada laki-laki dan perempuan mengakibatkan
diskriminasi terhadap perempuan (Prastiwi dan Rahmadanik, 2020). Dalam teori Mansour Fakih pada panel ini adalah
adanyaketidakadilan di peran domestik pada perempuan dan terbatasnya akses pendidikan terhadap perempuan.

3. Mitos
Pada panel ini menunjukkan bahwa perempuan setelah mendapatkan akses pendidikan yang sewajarnya maka akan
dinikahkan. Hal ini menjadi kewajiban yang harus dilakukan perempuan karena terbatasnya akses pendidikan yang diterima.
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Hal ini terjadi adanya dari beberapa faktor seperti adat, keluarga dan lingkungan sekitar. Padahal posisi perempuan dan laki-
laki adalah sederajat dalam menerima hak dan kewajiban. Tentu saja hal ini merugikan perempuan yang ingin mengejar cita-
citanya namun terbatas akibat pemikiran masyarakat yang mewajibkan anak perempuan akan menikah setelah mendapatkan
akses pendidikan yang sewajarnya.

D. (Panel 4)
Episode 5
Gambar

BORO-BORO

INGIN PUNYA
GELAR S3 ATAU
A DI N,

SAAT AKU BLANG

INGIN KULIAH DI NANYANG,
IBUKU BLANG BUANG-
\ BUANG

TOH NANTI AKU

Keterangan
Descya saat kecil dan Descya saat dewasa.

1. Denotasi

Pada panel ini Descya kembali teringat ke masa lalu dimana ia tidak paham akan ucapan dari sang ibu saat ia masih
kecil, namun saat beranjak dewasa tepatnya saat Descya masuk SMA akhirnya dia menyadari dan paham maksud ucapan
dari sang ibu. Bahwa anak perempuan di keluarganya tidak memiliki banyak pilihan. Ia merasa perempuan di keluarganya
terbatas untuk melakukan sesuatu, bahkan untuk kuliah saja hanya sekedar formalitas. Ketika menyampaikan bahwa ia
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan sampai S3 atau bekerja di NASA, Ibunya merasa Descya hanya akan
menghamburkan uang apalagi ujung-ujungnya dia akan menjadi istri orang.

2. Konotasi

Pada panel Pada panel ini dapat dilihat bahwa ada dua gambar Descya yaitu saat masih anak-anak dan Descya saat
dewasa. Pada gambar Descya anak-anak terlihat raut wajah Descya diam terbingung karena tidak mengerti akan ucapan
sang ibu kepadanya. Lalu pada gambar Descya yang sudah dewasa ekspresi wajahnya menunjukkan bahwa ia sudah mengerti
maksud ucapan dari sang ibu. Descya mengerti dan sadar bahwa perempuan di keluarganya tidak punya banyak pilihan.
Makna dari ‘tidak banyak pilihan’ dalam narasi tersebut adalah bahwa Descya tidak dapat melakukan hal yang dia inginkan
karena dibatasi oleh keluarganya sendiri. Untuk kuliah saja sebatas formalitas yang dimana ketika setelah wisuda nanti ia
akan langsung dinikahkan begitusaja. Tersirat dari narasi yang disampaikan oleh Descya bahwa akses pendidikan yang ia
terima adalah salah bentuk ketidakadilan akses pendidikan kepada anak perempuan yang sejalan dengan teori Mansour
Fakih. Pada kalimat “Setelah wisuda akan langung dinikahkan” memiliki makna ia tidak dapat bebas untuk menempuh
pendidikan setinggi mungkin yang berarti mendapatkan akses yang terbatas Hal ini dilanjut dengan kalimat “Boro-boro
ingin punya gelar S3 atau kerja di NASA, saat aku bilang ingin kuliah di Nanyang Ibuku bilang buang-buang uang toh nanti
aku cuma jadi istri orang”. Makna dari narasi ini memposisikan bahwa perempuan kerap dinikahkan oleh orang tuanya
setelah mendapatkan akses pendidikan sewajarnya. Hal ini berhubungan dengan pernikahan dini yang kerap kali terjadi di
lingkungan masyarakat. Para orang tua merasa lebih nyaman jika anak perempuannya menikah daripada menempuh
pendidikan yang lebih tinggi lagi. Biasanya pernikahan dini terjadi akibat balas budi, keterbatasan finansial dan pemikiran
bahwa pendidikan lebih utama untuk anak laki-laki daripada perempuan (Suhada, 2021). Dalam teori Mansour Fakih, pada
panel ini Descya mendapatkan isu ketidakadilan berupa terbatasnya akses pendidikan dan peran domestik.

3. Mitos

Pada panel ini menunjukkan bahwa pemikiran masyarakat akan perempuan adalah ‘percuma untuk menempuh
pendidikan yang tinggi karena ujung-ujungnya nanti akan menjadi seorang ibu dan istri’. Alasan mengapa perempuan
menempuh pendidikan sewajarnya karena untuk menjadi seorang ibu dan istri tidak perlu adapelajaran atau sekolah khusus
(Suhada, 2021). Padahal perempuan juga berhak mendapatkan pendidikan yang tinggi karena sebagai jalan untuk bekal
dirinya dalam mendidik anak, mengurus rumah tangga dan memaksimalkan potensi di dalam diri individu.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil analis dan hasil penelitian terhadap “Representasi pada karakter perempuan Descya di webtoon
304™ study room ™ peneliti berhasil menyimpulkan ada 4 panel yang terdapat dalam webtoon tersebut dengan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Berikut paparan dari hasil kesimpulan yang telah berhasil ditarik oleh peneliti yaitu :
Setelah menganalisis tanda denotasi, konotasi dan mitos melalui pendekatan semiotika Roland Barthes dari 14 panel yang
terdapat pada webtoon 304™ study room, dapat diidentifikasikan bahwa pada webtoon ini menunjukkan bentuk-bentuk
subordinasi pada perempuan seperti terbatasnya akses pendidikan, pekerjaan domestik dan perempuan dalam posisi nomor
dua. Pada webtoon ini membuktikan bahwa stereotip mengenai perempuan yang ada pada masyarakat membuat perempuan tidak
banyak pilihan sehingga tidak dapat bebas melakukan hal apapun yang sama dengan laki-laki.
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